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ABSTRAK 

 

 

Zuraidah: Meningkatkan Kemampuan Seni Rupa Anak Melalui Kegiatan 

Kolase  Dengan  Bahan  Alam Di Paud Islam Tiara Bunda 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan 
 

 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan seni rupa anak 

di PAUD Islam Tiara Bunda Painan. Kemampuan seni rupa anak masih rendah, 

hal ini dapat terlihat dalam kegiatan anak ketika meniru menempel bahan alam 

pada gambar, mengubah bahan alam yang ditempelkan pada gambar, dan 

mencipta bentuk gambar sederhana dari bahan alam. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan seni rupa anak dalam meniru menempel bahan 

alam pada gambar, mengubah bahan alam yang ditempelkan pada gambar dan 

mencipta bentuk gambar sederhana dari bahan alam melalui kegiatan kolase di 

PAUD Islam Tiara Bunda Painan. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menjadi  

subjek dalam penelitian ini adalah anak didik PAUD Islam Tiara Bunda Painan 

yang berjumlah 20 orang. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman observasi, kemudian diolah 

dengan menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan seni rupa anak dalam 

meniru menempel bahan alam pada gambar sederhana sangat baik, mengubah 

bahan alam yang ditempelkan pada gambar sangat baik dan mencipta bentuk 

gambar sederhana dari bahan juga mencapai hasil yang sangat baik, disarankan 

kepada: 1) Bagi pendidik harus merangsang dan meningkatkan kemampuan seni 

rupa anak dalam pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan, 2) Bagi sekolah hendaknya dapat menyediakan sarana dan 

prasarana bagi anak khususnya di bidang seni, agar anak terampil dan dapat 

menghasilkan karya yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan dan kualitas bangsa yang lebih maju. Semakin dini pembekalan yang 

diberikan kepada anak, akan semakin berarti bagi kematangan dan kesiapannya 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sedang dan akan dihadapinya. 

Tentu pembinaan pendidikan sejak dini yang dimaksud tidak dilakukan begitu 

saja atau dipaksakan secara cepat kepada anak. Pembekalan harus disampaikan 

dengan penuh kasih sayang, rasa hormat, menyenangkan, penuh kesabaran, 

ketekunan, serta penuh keuletan. Selain itu harus pula disesuaikan dengan tahap-

tahap perkembangan anak yang semestinya, sehingga segala perlakuan, cara atau 

pendekatan yang diterapkan tidak membuat anak stress dan frustasi, merenggut 

keceriaanya, atau mengekang segala ekspresi dan dinamikanya. 

PAUD merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berada pada jalur 

pendidikan non formal. Sebagaimana di tetapkan dalam undang-undang sistem 

pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa:  

“Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.” 

 

Program kegiatan belajar di PAUD adalah membantu anak didik mengem-

bangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai 
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agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk siap 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam dunia anak-anak sikap hidup dan 

kesetiaan anak telah mengalami perubahan baik terhadap teman sebaya maupun 

dengan lingkungan bermainnya.  

Pendidikan di PAUD dilaksanakan dengan prinsip bermain sambil belajar 

dan belajar seraya bermain. Secara alami bermain memotivasi anak mengetahui 

sesuatu lebih mendalam dan secara spontan anak mengembangkan bahasanya. 

Menurut Catron dan Allen dikemukakan dalam Musfirah (2005:1) mengatakan 

bahwa ”Bermain merupakan wahana yang memungkinkan anak berkembang lebih 

optimal. Bermain secara langsung mempengaruhi seluruh wilayah dan aspek 

perkembangan anak. Kegiatan bermain memungkinkan anak belajar tentang diri 

mereka sendiri, orang lain dan keluarganya. Dalam kegiatan bermain anak bebas 

untuk bermasyarakat, bereksplorasi dan kehidupan sosial.” 

Menurut Mohamda Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) mengartikan 

bahwa “Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha 

dengan diri sendiri.” Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati (2001:34) 

mendefinisikan “Kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 

sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif.” 

Menurut Sumanto (2005:8) menyatakan bahwa “Seni rupa adalah cabang 

seni yang diciptakan dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat 

diapresiasi melalui indera mata. Unsur rupa adalah segala sesuatu yang berwujud 

nyata sehingga dapat dilihat, dihayati melalui indera mata. Elemen atau unsur rupa 

itu meliputi titik, garis, bentuk/bangun, warna, tekstur, isi, ruang dan cahaya. 

Perwujudan dari seni rupa tersebut bentuk dan jenisnya tidak hanya berupa 
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gambar, lukisan, patung dan karya cetak saja tetapi juga berupa benda terapan 

seperti perabot, seni reklame visual, asesoris dan lainnya.” 

Seni rupa adalah suatu wujud karya manusia yang mengandung unsur 

keindahan. Menurut Hajar Pamadhi (2008:1.17) menyatakan “Seni rupa anak 

adalah karya rupa yang mengandung hasil pemikiran dan perasaan anak tentang 

diri dan lingkungannya. Seni rupa bagi anak merupakan alat untuk memainkan ide 

serta pikiran yang penuh dengan gagasan.” 

Menurut Cleaver (1966:1-2) mendefinisikan bahwa ”Seni rupa adalah suatu 

obyek yang mem-pengaruhi kemampuan untuk mengungkapkan dan 

membangkitkan pengalaman dalam suatu disiplin. Unsur-unsur dalam suatu 

disiplin seperti garis, bidang, warna, gelap terang, dan tekstur.” 

Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media 

yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan 

dengan mengolah konsep garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan 

pencahayaan dengan acuan estetika. 

Seni rupa dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu seni rupa murni atau seni 

murni, kriya, dan desain. Seni rupa murni mengacu kepada karya-karya yang 

hanya untuk tujuan pemuasan eksresi pribadi, sementara kriya dan desain lebih 

menitikberatkan fungsi dan kemudahan produksi. 

Secara kasar terjemahan seni rupa di dalam Bahasa Inggris adalah fine art. 

Namun sesuai perkembangan dunia seni modern, istilah fine art menjadi lebih 

spesifik kepada pengertian seni rupa murni untuk kemudian menggabungkannya 

dengan desain dan kriya ke dalam bahasan visual arts. 
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Kemampuan seni rupa adalah suatu wujud karya manusia yang mengandung 

unsur keindahan yang dapat mempengaruhi perasaan orang lain. Keindahannya 

diserap dengan indra penglihatan dan rasa senang ditimbulkan karena adanya 

keterpaduan dari unsur-unsur bentuk dari suatu karya. Keindahan dalam 

pengertian sederhana adalah sesuatu yang memberikan rasa senang tanpa pamrih 

pada orang yang melihatnya. Kesenangan yang ditimbulkannya muncul serta 

merta karena keindahan karya itu sendiri, bukan karena ada kepentingan lain yang 

membuatnya merasa senang. 

Dengan seni rupa akan membantu anak-anak untuk mengerti orang lain 

dan memberikan kesempatan dalam pergaulan sosial perkembangan terhadap 

emosional mereka. Penguasaan guru tentang wawasan tugas perkembangan seni 

rupa juga sangat membantu dalam membuat perencanaan program kegiatan 

belajar bagi anak. 

Menurut Soenarjo (1996) mengemukakan bahwa “Keberadaan seni rupa 

dalam pendidikan adalah sebagai sarana pembentukan kemampuan kreatif, sarana 

pengembangan kemampuan berapresiasi, sebagai wahana berekspresi, sarana 

pembentukan keterampilan dan sarana pembentukan kepribadian.” 

Pendidikan seni rupa untuk anak usia dini adalah upaya pemberian 

pengetahuan dan pengalaman dasar kegiatan kreatif seni rupa dengan menerapkan 

konsep seni sebagai alat pendidikan. Penerapan konsep seni rupa tentunya dengan 

tetap menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik, menyenangkan di dalam 

suasana bermain kreatif. 

Untuk  mengembangkan keterampilan  seni   rupa  hal  yang  penting  diper-

hatikankan adalah : 



5 

 

1. Keterampilan diperoleh dengan memperluas dan memperbanyak latihan dan 

kerja keras. 

2. Proses latihan harus dilakukan dengan perasaan senang dan antusias.  

Berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi untuk pendidikan usia dini 

2004, khususnya bidang pengembangan seni rupa, disebutkan bahwa kompetensi 

dasar anak usia 4-5 tahun yang diharapkan adalah anak mampu mengekspresikan 

diri dengan menggunakan berbagai media atau bahan dalam berkarya seni melalui 

kegiatan eksplorasi. 

Ungkapan seni rupa pada anak usia 4-5 tahun pada umumnya masih bebas, 

polos, murni, sehingga punya keberanian berekspresi secara wajar, spontanitas, 

unik, dan kreatif. Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

menyatakan bahwa “Tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk 

mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal agar terbentuk 

perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tingkat perkembangannya.” 

Menurut Kompetensi Dasar KBK (2002) menyebutkan bahwa “Salah satu fungsi 

pendidikan anak usia 4-5 tahun adalah mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya.” 

Sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan anak tersebut, maka untuk 

pengembangan kegiatan seni rupa pada anak usia 4-5 tahun hendaknya dapat 

difungsikan untuk membina keterampilan dan kemampuan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, dan sebagai sarana memperoleh pengalaman 

visual estetis berolah seni rupa. 

Menurut Sumanto (2005:15) menyatakan bahwa “Proses berkarya seni rupa 

dibedakan atas 3: a) mencipta yaitu berkarya murni sesuai ide/gagasan setiap 
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seniman, b) mengubah yaitu melakukan kreasi berdasarkan pada karya yang sudah 

ada, dan c) mencontoh (meniru) yaitu proses berkarya seni rupa yang dilakukan 

dengan cara membuat duplikasi atau memproduksi ulang karya  seni rupa yang 

sudah ada.” 

Menurut Sumanto (2005:94) menjelaskan bahwa “Kreativitas kolase bagi 

anak usia dini adalah kemampuan berolah seni rupa yang diwujudkan dengan 

keterampilan menyusun dan merekatkan bagian-bagian bahan alam, bahan buatan, 

dan bahan bekas pada kertas gambar/bidang dasaran yang digunakan, sampai 

dihasilkan tatanan yang unik dan menarik.” 

Apabila diamati di Paud Islam Tiara Bunda Painan, permasalahan yang 

ditemui oleh peneliti adalah masih rendahnya kemampuan seni rupa anak. 

Berdasarkan pengamatan yang diteliti dari 20 orang anak, hanya sebagian kecil 

anak yang mampu untuk melakukan kegiatan seni rupa. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan munculnya permasalahan tersebut 

adalah karena kurangnya pengetahuan guru dalam menyediakan media 

pembelajaran, kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar 

mengajar, metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, 

kurangnya perhatian, motivasi dan bimbingan orang tua kepada anak, kurangnya 

konsentrasi anak dalam belajar. 

Kemampuan awal seni rupa anak di PAUD Islam Tiara Bunda Painan dapat 

digambarkan dalam tabel 1, dengan beberapa indikator yang dapat penulis berikan 

dalam pelaksanaan seni rupa anak usia dini. 
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Tabel 1. Data Awal Kemampuan Seni Rupa Anak Usia 4-5 Tahun di Paud Islam 

Tiara Bunda Painan 

No Indikator 

Kemampuan 

Jumlah 

Anak Mampu 
Cukup 

Mampu 

Kurang 

Mampu 

F % F % F % 

1 Meniru menempel bahan alam 

pada gambar 
4 20 3 15 13 65 20 

2 Mengubah bahan alam yang 

ditempelkan pada gambar 
3 15 3 15 14 70 20 

3 Mencipta bentuk gambar 

sederhana dari bahan alam 
2 10 2 10 16 80 20 

Jumlah 9 45 8 40 43 215 60 

Rata-rata Persentase 15% 13,3 % 71,7 % 20 

 

Dari beberapa indikator tersebut, ternyata kemampuan awal seni rupa anak 

usia dini di PAUD Islam Tiara Bunda Painan masih sangat rendah, kemampuan 

anak dalam meniru menempel bahan alam pada gambar hanya 20% anak yang 

mampu, kemampuan anak mengubah bahan alam yang ditempelkan pada gambar 

hanya 15 % anak yang mampu dengan baik sesuai dengan harapan, kemudian 

hanya 10 % dari jumlah anak yang ada yang mampu mencipta bentuk gambar 

sederhana dari bahan alam. 

Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas maka penulis perlu 

melakukkan suatu usaha untuk memecahkan masalah pembelajaran pada kegiatan 

seni rupa anak yaitu melalui kegiatan kolase dengan bahan alam di PAUD Islam 

Tiara Bunda Painan Kab. Pesisir Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rendahnya kemampuan seni 

rupa anak dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
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1. Kurangnya media yang menunjang proses belajar mengajar. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan pendidik kurang bervariasi. 

3. Kurangnya perhatian, motivasi dan bimbingan  orang tua kepada anak dalam 

pengembangan kemampuan seni  rupa anak usia dini. 

4. Kurangnya konsentrasi anak dalam belajar. 

5. Kurangnya kemauan anak dalam kegiatan menempel.  

6. Kurangnya pemahaman anak tentang cara menempel yang baik. 

7. Anak belum bisa mencipta gambar yang baik. 

C. Pembatasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pada aspek metode yang digunakan, 

dalam hal ini peneliti menggunakan kegiatan kolase dengan bahan alam untuk 

meningkatkan kemampuan seni rupa anak. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah melalui kegiatan kolase 

dengan bahan alam dapat meningkatkan kemampuan seni rupa anak di PAUD 

Islam Tiara Bunda Painan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian adalah untuk menggambarkan: 
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1. Peningkatan kemampuan seni rupa anak dalam meniru menempel bahan alam 

pada gambar melalui kegiatan kolase dengan bahan alam di PAUD Islam 

Tiara Bunda Painan. 

2. Peningkatan kemampuan seni rupa anak dalam mengubah bahan alam yang 

ditempelkan pada gambar melalui kegiatan kolase dengan bahan alam di 

PAUD Islam Tiara Bunda Painan. 

3. Peningkatan kemampuan seni rupa anak dalam mencipta bentuk gambar 

sederhana melalui kegiatan kolase dengan bahan alam di PAUD Islam Tiara 

Bunda Painan. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Apakah melalui kegiatan kolase dengan bahan alam dapat meningkatkan 

kemampuan seni rupa anak dalam meniru menempel bahan alam pada 

gambar? 

2. Apakah melalui kegiatan kolase dengan bahan alam dapat meningkatkan 

kemampuan seni rupa anak dalam mengubah bahan alam yang ditempelkan 

pada gambar? 

3. Apakah melalui kegiatan kolase dengan bahan alam dapat meningkatkan 

kemampuan seni rupa anak dalam mencipta bentuk gambar sederhana? 

 

G. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Secara Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini bermanfaat  untuk  pengembangan  ilmu  

pendidikan anak usia dini khususnya kemampuan seni rupa tentang kegiatan 

kolase dengan bahan alam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Bagi guru 

 Sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dan inovatif agar menumbuhkan minat anak supaya materi yang 

disampaikan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Bagi orang tua 

Sebagai bahan masukan dalam membantu melatih pengembangan 

kemampuan seni rupa anak. 

c. Bagi pengelola/masyarakat 

Sebagai bahan masukan untuk dijadikan pertimbangan kontekstual dan 

konseptual operasional dalam merumuskan konsep dalam mengembangkan 

kemampuan seni rupa anak pada masa yang akan datang. 

 

H. Definisi Operasional 

 

1.    Kemampuan seni rupa 

Menurut Hajar Pamadhi (2008:1.4) kemampuan seni rupa adalah 

menciptakan sesuatu bentuk baru dan mengubah fungsi bentuk agar dapat 

mengungkapkan perasaan dan pikiran serta angan-angan tentang diri dan 

lingkungannya. Menurut penelitian  ini yang  dimaksud  dengan kemampuan  seni 

rupa adalah: 
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a. Kemampuan anak untuk meniru menempel bahan alam pada gambar adalah 

proses berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara membuat tiruan yang 

sama seperti karya yang dicontohnya. 

b. Kemampuan anak untuk mengubah bahan alam yang ditempelkan pada 

gambar adalah proses berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara 

mengembangkan bentuk, membuat kreasi baru dan tidak sepenuhnya sama 

dengan bentuk seni yang telah ada. 

c. Kemampuan anak untuk mencipta bentuk gambar sederhana adalah proses 

berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara menuangkan ide-ide/gagasan 

baru, murni, sesuai daya imajinasi dan kreativitas senimannya. 

2.    Kegiatan Kolase 

Menurut Sumanto (2005:94) kegiatan kolase adalah kegiatan berolah seni 

rupa yang diwujudkan dengan keterampilan menyusun dan merekatkan bagian-

bagian bahan alam, bahan buatan, dan bahan bekas pada kertas gambar/bidang 

dasaran yang digunakan, sampai dihasilkan tatanan yang unik dan menarik. 

Menurut penelitian ini kegiatan kolase adalah kegiatan menyusun dan 

menempelkan bahan alam pada kertas sehingga menghasilkan sebuah gambar 

yang indah dan menarik. 

Menurut penelitian ini proses pembuatannya adalah pertama membuat 

gambar pada kertas setelah itu bahan alam yang akan digunakan digun-

ting/dipotong kemudian gambar pada kertas diberi lem dan ditempelkan potongan 

bahan alam pada gambar, setelah potongan bahan alam ditempelkan pada gambar 

kemudian hasil dari potongan bahan alam yang ditempelkan tersebut dirapikan 

agar menghasilkan gambar yang bagus. 
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3.    Kemampuan Seni Rupa Kolase untuk Anak Usia Dini 

Kemampuan seni rupa kolase untuk anak usia dini adalah menciptakan 

sesuatu bentuk baru dan mengubah fungsi bentuk yang dilakukan dengan cara 

menyusun dan menempelkan bahan alam pada kertas sehingga menghasilkan 

sebuah gambar yang indah dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




